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ABSTRAK 
 

Industri roltaln di Desal Tralngsaln, Sukolhalrjol, yalng sebalgialn besalr beraldal di sektolr infolrmall, memiliki poltensi tinggi 

terhaldalp kecelalkalaln kerjal daln Penyalkit ALkibalt Kerjal (PALK) alkibalt palpalraln debu, balhaln kimial berbalhalyal, sertal polstur kerjal 

yalng tidalk ergolnolmis. Penelitialn ini bertujualn untuk mengidentifikalsi balhalyal daln menilali tingkalt risikol menggunalkaln metolde 

Jolb Salfety ALnallysis (JSAL) sesuali stalndalr ALS/NZS 4360:2004. Pendekaltaln deskriptif semi-kualntitaltif dengaln ralncalngaln crolss-

sectiolnall diteralpkaln paldal 13 unit usalhal roltaln dengaln melibaltkaln 170 pekerjal. Daltal dikumpulkaln melallui olbservalsi, 

walwalncalral, daln dolkumentalsi paldal tujuh talhalpaln prolduksi, yalitu penerimalaln balhaln, pembolngkalraln, pemberialn olbalt ralyalp, 

penggerindalaln daln pengalnyalmaln, pengalmplalsaln, finishing, sertal palcking. Halsil penelitialn menunjukkaln terdalpalt 23 jenis 

balhalyal dengaln distribusi risikol rendalh (21,74%), sedalng (52,17%), daln tinggi (26,09%). Risikol tertinggi ditemukaln paldal 

prolses penggerindalaln, pengalmplalsaln, daln palcking, yalng berpoltensi menimbulkaln galnggualn pernalpalsaln, lukal serius, sertal 

cederal muskulolskeletall. Upalyal pengendallialn dilalkukaln melallui hieralrki pengendallialn, meliputi eliminalsi, substitusi, rekalyalsal 

teknis, pengendallialn aldministraltif, daln penggunalaln allalt pelindung diri (ALPD). Temualn ini menegalskaln pentingnyal peneralpaln 

prinsip Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (K3) secalral kolnsisten untuk menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng almaln, sehalt, daln 

berkelalnjutaln, sekalligus meningkaltkaln kesaldalraln pekerjal terhaldalp budalyal K3 di sektolr infolrmall. 

 

Kata kunci: Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (K3), Jolb Salfety ALnallysis (JSAL), Industri Roltaln, Risikol Kerjal, Penyalkit 

ALkibalt Kerjal (PALK), ALS/NZS 4360:2004  

 

ABSTRACT 
 

The ralttaln industry in Tralngsaln Villalge, Sukolhalrjol, which primarily operates in the industrial sector, carries a high 

potential for occupational accidents and work-related diseases (WRDs) due to exposure to dust, hazardous chemicals, and 

non-ergonomic working postures. This study aimed to identify hazards and assess risk levels using the Job Safety Analysis 

(JSA) method, in accordance with the ALS/NZS 4360:2004 standard. An AL semi-qualitative descriptive analysis with a cross-

sectional design was applied to 13 real enterprises involving 170 workers. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation across seven product stages: material reception, dismantling, termite treatment, grinding and 

welding, sanding, finishing, and packing. The findings revealed 23 types of halzalrds categorized into low (21.74%), medium 

(52.17%), and high (26.09%) risk levels. The highest risks were identified in grinding, sanding, and packing processes, which 

may lead to respiratory problems, serious injuries, and musculoskeletal disorders. Risk control efforts were implemented 

throughout the hierarchy of controls, including elimination, substitution, engineering measures, administrative controls, and 

the use of personal protective equipment (PPE). These results emphasize the importance of consistently applying occupational 

health and safety (OLHS) principles to establish a safe, healthy, and sustainable work environment, while also realizing 

workers’ awareness of safety culture in the informal retail industry. 

 

Keywolrds: OLccupaltiolnall Heallth alnd Salfety (OLHS), Jolb Salfety ALnallysis (JSAL), Ralttaln Industry, Wolrk-Relalted Risk, 

OLccupaltiolnall Disealses, ALS/NZS 4360:2004 

 

 

Pendahuluan 
 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam menjamin kesejahteraan 

tenaga kerja dan keberlangsungan produktivitas industri. Berdasarkan laporan International Labour Organization 

(ILO) tahun 2018, diperkirakan 2,78 juta pekerja di dunia meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

dengan 86,3% di antaranya disebabkan oleh Penyakit Akibat Kerja (PAK) [1]. Di Indonesia, data BPJS 

Ketenagakerjaan tahun 2022 mencatat 265.334 kasus kecelakaan kerja (naik 13,26% dari 2021) dan 91 kasus PAK 

[2]. Angka ini menunjukkan penerapan sistem K3 di Indonesia, khususnya di sektor informal, masih memerlukan 

perhatian serius akibat lemahnya regulasi dan pengawasan. 
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Sektor informal menyerap sebagian besar tenaga kerja nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2023, sekitar 59,11% tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor informal, termasuk usaha kecil dan menengah [3]. 

Salah satu subsektor dengan kontribusi ekonomi penting adalah industri rotan, khususnya di Kabupaten Sukoharjo 

yang tercatat memiliki 70 unit industri pada tahun 2021 [4]. Meski berperan dalam peningkatan perekonomian 

lokal, industri ini memiliki tingkat risiko kerja yang tinggi akibat paparan debu kayu, bahan kimia berbahaya, dan 

posisi kerja yang tidak ergonomis  [5]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja di 

industri rotan menganggap risiko tersebut sebagai hal yang biasa, sehingga kesadaran terhadap penerapan K3 

masih rendah [6]. Insiden kerja sering terjadi akibat kurangnya pemeriksaan dan penerapan perilaku K3 [7]. 

Rendahnya kesadaran pekerja juga diperburuk dengan minimnya audit K3 serta lemahnya penerapan standar 

operasional prosedur (SOP). Kondisi ini menunjukkan banyak perusahaan, khususnya di sektor informal, belum 

mengintegrasikan K3 sebagai bagian dari budaya kerja [8]. Tidak adanya audit K3 berkala meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja, di mana bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikososial berkontribusi terhadap 

kecelakaan dan gangguan kesehatan [9]. 

Dalam konteks tersebut, metode Job Safety Analysis (JSA) digunakan sebagai pendekatan sistematis untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko, dan menentukan langkah pengendalian yang tepat pada 

setiap tahapan kerja. Melalui penerapan JSA, setiap aktivitas kerja dapat dievaluasi berdasarkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dan tingkat keparahannya, sehingga menghasilkan strategi pengendalian yang efektif [10], 

[11]. Menurut Ghalsemi [12], penerapan JSA berperan sebagai mekanisme sistematis yang memperkuat struktur 

pengendalian risiko, mendorong keterlibatan pekerja secara substantif, serta meningkatkan akuntabilitas 

organisasi, sehingga secara keseluruhan berkontribusi pada penguatan budaya keselamatan dan penurunan insiden 

kecelakaan kerja. Pelaksanaan JSA memberikan sejumlah manfaat strategis, antara lain berperan sebagai media 

pelatihan yang membantu pekerja memahami prosedur kerja yang lebih aman dan efektif, menyediakan instruksi 

yang diperlukan sebelum pekerjaan dimulai, serta memungkinkan evaluasi dan perbaikan metode kerja 

berdasarkan hasil analisis [13]. Oleh karena itu, JSA dipandang sebagai metode yang paling relevan untuk 

digunakan pada industri rotan sektor informal karena bersifat operasional, mudah diterapkan, dan tidak 

memerlukan sistem manajemen K3 yang kompleks, sehingga sesuai dengan karakteristik UMKM. 

Industri rotan di Desa Trangsan merupakan bagian dari sektor informal yang didominasi UMKM, dengan 

proses produksi manual, penggunaan peralatan sederhana, dan keterbatasan penerapan sistem K3. Akibatnya, 

pekerja berpotensi terpapar berbagai bahaya kerja yang dapat menyebabkan kecelakaan maupun PAK. Meskipun 

industri rotan memiliki peran penting dalam perekonomian lokal, kajian K3 yang secara spesifik menyoroti sektor 

rotan informal masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya tentang industri rotan di Desa Trangsan umumnya 

masih parsial, banyak berfokus pada aspek ergonomi seperti hubungan posisi kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal disorders (MSDs) [14], atau sekadar menilai tingkat risiko tanpa mengaitkan dengan potensi PAK 

maupun strategi pengendalian yang sesuai bagi UMKM [15]. Penelitian ini hadir dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan memberikan kontribusi spesifik berupa: (1) Fokus pada industri rotan sektor informal dengan 

cakupan 170 pekerja dari 13 unit industri (sampel yang cukup besar untuk konteks UMKM); (2) Pemetaan bahaya 

dan risiko secara sistematis pada tujuh tahapan produksi utama (penerimaan bahan, pembongkaran, pemberian 

obat rayap, penggerindaan dan penganyaman, pengamplasan, finishing, serta packing); serta (3) Integrasi antara 

metode JSA, identifikasi potensi PAK, dan hierarki pengendalian bahaya untuk menghasilkan rekomendasi 

pengendalian risiko yang realistis dan aplikatif bagi industri rotan sektor informal. Dengan pendekatan 

menyeluruh ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi risiko kerja yang aktual dan 

rekomendasi K3 yang komprehensif sesuai dengan keterbatasan sumber daya UMKM. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif semi-kuantitatif dengan rancangan cross-sectional untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya dan menilai tingkat risiko kecelakaan, serta Penyakit Akibat Kerja (PAK) pada 

pengrajin rotan di Desa Trangsan [16]. Penelitian melibatkan 170 pekerja dari 13 unit industri rotan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total population sampling, dengan kriteria inklusi pekerja yang 

terlibat langsung dalam proses produksi rotan, bersedia berpartisipasi, dan hadir di lokasi kerja saat penelitian 

berlangsung. Pendekatan ini dipilih agar risiko kerja pada setiap tahapan produksi dapat terwakili secara 

menyeluruh. Untuk meminimalkan bias, pengumpulan data dilakukan pada jam kerja aktif dan mencakup seluruh 

tahapan produksi, tidak terbatas pada pekerja yang hadir pada satu waktu observasi tertentu. 

Penilaian risiko menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) berdasarkan pedoman ALustrallialn/New 

Zealand Standard (AS/NZS) for Risk Management (AS/NZS 4360:2004) untuk mengidentifikasi bahaya fisik, 

kimia, biologis, ergonomis, dan psikologis [17]. Penerapan JSA secara praktis meliputi: (1) mengidentifikasi 

langkah kerja setiap tahapan produksi, (2) menentukan potensi bahaya, (3) menilai tingkat risiko 

berdasarkan likelihood (kemungkinan) dan consequence (keparahan) menggunakan matriks AS/NZS 4360:2004, 
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dan (4) merumuskan rekomendasi pengendalian sesuai hierarki. Standar ini dipilih karena kerangka semi-

kuantitatifnya yang sederhana dan operasional, sesuai untuk konteks sektor informal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Data diolah melalui 

tahap editing, scoring, dan classifying menggunakan Risk Matrix yang mengkombinasikan likelihood dan 

consequence [18]. Penilalialn likeliholold mengalcu paldal frekuensi kejaldialn dallalm periolde tertentu sebalgalimalnal 

ditunjukkaln paldal Talbel 1, di malnal skallal 1–5 menggalmbalrkaln tingkalt kemungkinaln terjaldinyal balhalyal dalri jalralng 

hinggal halmpir palsti 
Tabel 1. Klasifikasi likelihood 

Level Kriteria likelihood Deskripsi 

1 Ralre (jalralng sekalli) Kejaldialn < 1 kalli per talhun 

2 Unlikely (halmpir tidalk mungkin) Kejaldialn ≥ 1 kalli per talhun 

3 Polssible (mungkin) Kejaldialn ≥ 1 kalli per bulaln 

4 Likely (salngalt mungkin) Kejaldialn ≥ 1 kalli per minggu 

5 ALlmolst (halmpir palsti) Kejaldialn ≥ 1 kalli per halri 

 

Tingkalt kepalralhaln alkibalt (colnsequence/severity) dikaltegolrikaln menjaldi limal tingkaltaln seperti paldal Talbel 

2, mulali dalri kejaldialn talnpal dalmpalk signifikaln hinggal kejaldialn yalng mengalkibaltkaln kemaltialn daln kerugialn besalr. 
Tabel 2. Klasifikasi Consequence/Severity 

Level Kriteria Consequence/Severity Deskripsi 

1 Insignificalnt (tidalk mungkin) Tidalk menimbulkaln kerugialn 

2 Minolr (kecil) Cederal ringaln, kerugialn kecil 

3 Molderalte (sedalng) Cederal beralt talnpal calcalt tetalp, kerugialn sedalng 

4 Maljolr (beralt) Cederal palralh daln calcalt tetalp 

5 Caltalstrolphic (bencalnal/salngalt beralt) Mengalkibaltkaln kemaltialn daln kerugialn beralt 

Kolmbinalsi alntalral tingkalt kemungkinaln daln kepalralhaln tersebut kemudialn disusun dallalm Risk Maltrix 

sebalgalimalnal ditalmpilkaln paldal Talbel 3, yalng menghalsilkaln klalsifikalsi tingkalt risikol mulali dalri rendalh hinggal 

ekstrem. 
Tabel 3. Risk Matrix Standard AS/NZS 4360:2004 

Konsekuensi/ 

Kemungkinan 
(1) Tidak 

Mungkin 
(2) Kecil (3) Sedang (4) Berat (5) Sangat Berat 

(E) Halmpir Palsti 5 Tinggi 10 Tinggi 15 Ekstrim 20 Ekstrim 25 Ekstrim 
(D) Salngalt Mungkin 4 Sedalng 8 Tinggi 12 Tinggi 16 Ekstrim 20 Ekstrim 
(C) Mungkin 3 Rendalh 6 Sedalng 9 Tinggi 12 Ekstrim 15 Ekstrim 
(B) Halmpir Tidalk Mungkin 2 Rendalh 4 Rendalh 6 Sedalng 8 Tinggi 10 Ekstrim 
(A) Jalralng Sekalli 1 Rendalh 2 Rendalh 3 Sedalng 4 Tinggi 5 Tinggi 

 
Halsil alnallisis disaljikaln secalral deskriptif semi-kualntitaltif untuk menggalmbalrkaln tingkalt risikol paldal tialp talhalpaln prolses 

kerjal. Pendekaltaln ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi dalsalr dallalm meralncalng straltegi pengendallialn risikol sertal peningkaltaln sistem 

Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (K3) di Industri Roltaln Desal Tralngsaln. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Karakteristik Pekerja Industri Rotan  

Penelitian ini dilaksanakan pada 13 unit industri rotan di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, 

dengan jumlah responden sebanyak 170 orang. Pekerja umumnya melakukan aktivitas produksi selama delapan jam kerja per 

hari, mulai pagi hingga sore, dengan proses pengolahan bahan rotan menjadi furnitur dan kerajinan rumah tangga. Mayoritas 

pekerja berjenis kelamin laki-laki dan berada pada kelompok usia produktif. Kondisi ini mencerminkan bahwa tenaga kerja 

industri rotan masih didominasi oleh pekerja laki-laki yang memiliki kekuatan fisik dan keterampilan teknis dalam proses 

produksi. 
Tabel 4. Karakteristik Pekerja Industri Rotan Desa Trangsan 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin  

Lalki-lalki 

Perempualn  

 

145 

25 

 

85.3 

14.7 

Total  170 100 
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Pernyataan Jumlah Persentase (%) 

Usia 

25 – 34 

35 – 44 

45 – 54 

55 – 64 

>65 

 

62 

41 

51 

14 

2 

 

36.5 

24.1 

30.0 

8.2 

1.2 

Total 170 100 

Perusahaan 

Mergi Roltaln  

Dunial Roltaln 

CV. Suryal Roltaln  

Rekal Design 

CV. Malju Jalyal  

Widyal Malndiri  

Lalmbalng Roltaln 

Praltalmal Roltaln 

CV. ALryalsenal 

PT. Wisalnkal 

ALgung Rezeki 

Sumber Jalyal 

Lalinnyal 

 

14 

7 

19 

9 

49 

6 

10 

6 

15 

13 

3 

11 

8 

 

8.2 

4.1 

11.2 

5.3 

28.8 

3.5 

5.9 

3.5 

8.8 

7.6 

1.8 

6.5 

4.7 

Total 170 100 

 

Berdasarkan Tabel 4, malyolritals respolnden berjenis kelalmin lalki-lalki (85,3%) dengaln usial dolminaln 25–34 talhun 

(36,5%). Hal ini menunjukkan sebagian besar pekerja berada pada usia produktif dan memiliki kemampuan fisik optimal. 

Sebagian besar pekerja berasal dari CV. Maju Jaya (28,8%), yang merupakan salah satu industri rotan terbesar di wilayah 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan sektor industri kecil menengah di Desa Trangsan masih menjadi tumpuan ekonomi lokal, 

namun penerapan K3 belum optimal karena mayoritas pekerja berasal dari sektor informal. 

 

Identifikasi Bahaya  

Identifikasi bahaya dilakukan berdasarkan AS/NZS 4360:2004 dengan pendekatan Job Safety Analysis (JSA) yang 

sistematis. Prosedur operasional JSA dilakukan secara step-by-step: (1) mengamati dan memecah setiap pekerjaan menjadi 

langkah-langkah kunci, (2) mengidentifikasi potensi bahaya pada setiap langkah, (3) menganalisis konsekuensi dan existing 

control, (4) menilai tingkat risiko menggunakan matriks AS/NZS 4360:2004, dan (5) merekomendasikan pengendalian 

tambahan berdasarkan hierarki pengendalian. Standar AS/NZS 4360:2004 dipilih karena menyediakan kerangka semi-

kuantitatif yang sederhana dan operasional, lebih mudah diadaptasi untuk konteks UMKM/sektor informal dibandingkan ISO 

31000 yang lebih kompleks dan menekankan integrasi manajemen risiko organisasi.  

Terdapat tujuh tahapan utama dalam alur produksi rotan di Desa Trangsan. Identifikasi bahaya bertujuan mengenali 

potensi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan, PAK, atau kerugian lainnya [19]. Sumber bahaya umumnya berasal 

dari peralatan/mesin yang tidak memenuhi standar keselamatan; bahan mudah terbakar/beracun; proses produksi 

bersuhu/tekanan tinggi; serta lingkungan dan sistem kerja yang tidak ergonomis [20]. Berdasarkan jenisnya, bahaya 

dikategorikan menjadi fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikososial [21]. 

 
Tabel 5. Identifikasi Bahaya dan Kecelakaan Kerja pada Setiap Proses 

No Tahapan Produksi Jenis Bahaya Risiko Utama Dampak Potensial 

1 
Balralng daltalng dalri 

supplier 

Fisik: mengalngkalt balhaln beralt Tertimpal balhaln Cederal ringaln 

Ergolnolmi: polsisi kerjal tidalk tepalt Pengalngkaltaln sallalh Cederal (MSDs) 

2 Pembolngkalraln olleh QC 

Fisik: mengalngkalt balhaln beralt 

Fisik: tergolres balhaln roltaln 

Tertimpal daln terjepit 

Tergolres balhaln 

Cederal ringaln 

Lukal ringaln 

Ergolnolmi: polstur membungkuk Cederal oltolt punggung Cederal (MSDs) 

3 
Pemberialn olbalt ralyalp 

(Nitrolselulolsal) 

Kimial: terhirup caliraln Galnggualn pernalpalsaln ALsmal, kalnker palru 

Kimial: kolntalk dengaln maltal Iritalsi maltal Galnggualn penglihaltaln 

4 
Penggerindalaln daln 

pengalnyalmaln 

Fisik: terkenal mesin gerindal Jalri terkenal mesin Calcalt permalnen 

Fisik: sualral mesin gerindal 

Fisik: serpihaln roltaln 

Galnggualn pendengalraln 

Iritalsi maltal 

Ketulialn 

Galnggualn penglihaltaln 

Biollolgi: debu hallus roltaln Galnggualn pernalpalsaln ALsmal, kalnker palru 

Ergolnolmi: polsisi tidalk seimbalng Ketegalngaln oltolt Cederal (MSDs) 

5 Pengalmplalsaln Fisik: serpihaln roltaln Iritalsi kulit Dermaltitis 
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Fisik: serpihaln roltaln 

Biollolgi: debu hallus roltaln  

Fisik: tergolres balhaln roltaln 

Iritalsi maltal  

Galnggualn pernalpalsaln  

Tergolres balhaln  

Galnggualn penglihaltaln 

ALsmal, kalnker palru 

Lukal ringaln 

Ergolnolmi: duduk lalmal Galnggualn polstur Cederal (MSDs) 

6 Finishing 

Fisik: serpihaln roltaln 

Fisik: serpihaln roltaln  

Biollolgi: debu hallus roltaln 

Ergolnolmi: polsisi tidalk seimbalng 

Iritalsi maltal  

Iritalsi kulit 

Galnggualn pernalpalsaln  

Ketegalngaln oltolt 

Galnggualn penglihaltaln 

Dermaltitis 

ALsmal, kalnker palru 

Cederal (MSDs) 

7 Palcking 
Fisik: bendal taljalm Lukal golres Lukal ringaln 

Ergolnolmi: polsisi tidalk seimbalng Ketegalngaln oltolt Cederal (MSDs) 

 

Berdasarkan Tabel 5, bahaya yang paling sering ditemukan adalah bahaya fisik dan ergonomi, terutama pada proses 

penggerindaan dan packing. Paparan bahan kimia seperti nitroselulosa berpotensi menyebabkan PAK seperti iritasi kulit, 

gangguan pernapasan, dan dermatitis. Temuan ini menunjukkan pekerja berisiko terhadap bahaya kerja akut maupun kronis. 

 

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian terjadinya peristiwa yang berpotensi menimbulkan kerugian [22]. Penilaian 

risiko dilakukan berdasarkan AS/NZS 4360:2004, diukur berdasarkan kemungkinan(likelihood) dan dampak (consequence). 

Penilalialn risikol dalpalt dilalkukaln secalral kuallitaltif, semi kuallitaltif, altalu kualntitaltif  [23]. 
 

Tabel 6. Hasil Penilaian Risiko 

No. Langkah Kerja Bahaya Risiko 

Tingkat 

Risiko 
Total 

Risk 

Kategori 

Risk 
S P 

1.  Prolses balralng maltalng daltalng dalri supplier 

 
Pengalngkaltaln balralng dalri 

molbil ke gudalng industri 

Mengalngkalt bolx 

roltaln 

Tertimpal daln 

terjepit 
2 3 6 Molderalte 

Polsisi mengalngkalt Cederal (MSDs) 3 3 9 High 

2. Pembolngkalraln balralng olleh QC 

 

Pemeriksalaln balralng olleh 

QC untuk mendeteksi 

kerusalkaln paldal balralng 

Mengalngkalt bolx 

roltaln 

Tertimpal daln 

terjepit 
2 2 4 Lolw 

Tergolres balhaln 

roltaln 
Tergolres 3 2 6 Molderalte 

Polsisi membungkuk Cederal (MSDs) 2 2 4 Lolw 

3. Pemberialn olbalt ralyalp (Nitrolcellulolse) 

 

Pemberialn olbalt ralyalp 

dengaln calral disemproltkaln 

ke seluruh permukalaln 

mebel 

Terhirup caliraln 

kimial 

Galnggualn 

pernalpalsaln 
2 4 8 Molderalte 

Caliraln terkenal maltal Iritalsi maltal  2 3 6 Molderalte 

4. Penggerindalaln daln pengalnyalmaln 

 

Gerindal roltaln dengaln allalt 

gerindal untuk 

mendalpaltkaln permukalaln 

yalng hallus daln raltal. 

Pengalnyalmaln roltaln 

dibentuk sesuali pollal yalng 

ditentukaln. 

Terkenal mesin 

gerindal 

Lukal, calcalt 

permalnen 
3 3 9 High 

Kebisingaln mesin 
Galnggualn 

Pendengalraln 
3 2 6 Molderalte 

Serpihaln roltaln Iritalsi maltal  4 2 8 Molderalte 

Terhirup debu roltaln 
Galnggualn 

pernalpalsaln 
2 3 6 Molderalte 

Polsisi tubuh tidalk 

seimbalng 
Cederal (MSDs) 2 3 6 Molderalte 

5. Pengalmplalsaln / Menghilalngkaln seralbut 

 

Lalkukaln pengalmplalsaln 

dengaln geralkaln sealralh 

seralt roltaln. Palstikaln 

seluruh permukalaln roltaln 

teralmplals dengaln meraltal  

Serpihaln roltaln Iritalsi maltal 3 3 9 High 

Serpihaln roltaln Iritalsi kulit  3 2 6 Molderalte 

Terpalpalr debu roltaln  
Galnggualn 

pernalpalsaln  
3 2 6 Molderalte 

Terkenal serpihaln 

roltaln 
Tergolres 2 2 4 Lolw 
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Polsisi tubuh tidalk 

seimbalng 
Cederal (MSDs) 2 2 4 Lolw 

6. Finishing 

 

Pembersihaln debu sisal 

pengalmplalsaln. Kemudialn 

alplikalsikaln lalpisaln calt 

tralnspalraln untuk 

memberikaln talmpilaln 

alkhir yalng diinginkaln  

Serpihaln roltaln Iritalsi maltal 2 4 8 Molderalte 

Serpihaln roltaln Iritalsi kulit 2 3 6 Molderalte 

Terpalpalr debu roltaln 
Galnggualn 

pernalpalsaln 
3 3 9 High 

Polsisi tubuh tidalk 

seimbalng 
Cederal (MSDs) 2 2 4 Lolw 

7. Palcking 

 

Membungkus balralng 

dengaln balhaln pelindung 

untuk melindungi dalri 

benturaln selalmal 

pengirimaln 

Bendal taljalm Lukal salyalt 3 4 12 High 

Polsisi tubuh tidalk 

seimbalng 
Cederal (MSDs) 3 3 9 High 

 

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar tahapan kerja memiliki kategori risiko sedang hingga tinggi. Proses barang matang, 

penggerindaan, pengamplasan, finishing, dan packing menunjukkan nilai risiko tertinggi (skor 9–12), yang berarti memiliki 

peluang dan dampak yang signifikan.  
 

Tabel 7. Jumlah Bahaya pada Setiap Tahapan Kerja 

Tahapan kerja Jumlah bahaya 

Prolses balralng maltalng daltalng dalri supplier 1 Molderalte, 1 High 

Pembolngkalraln balralng olleh QC 2 Lolw, 1 Molderalte 

Pemberialn olbalt ralyalp (dallalm bentuk calir) Nitrolcellulolse 2 Molderalte  

Penggerindalaln daln dialnyalm 4 Molderalte, 1 High 

Pengalmplalsaln altalu menghilalngkaln seralbut dengaln blender 2 Lolw, 2 Molderalte, 1 High 

Finishing 1 Lolw, 2 Molderalte, 1 High 

Palcking 2 High 

Total 23 bahaya 

 

Berdasarkan Tabel 7, tahapan kerja dengan jumlah bahaya terbanyak adalah penggerindaan dan penganyaman, diikuti 

oleh pengamplasan dan finishing. Aktivitas ini melibatkan alat berputar, debu rotan, dan bahan kimia, sehingga memiliki risiko 

tinggi terhadap kecelakaan atau PAK. 
Tabel 8. Distribusi Risiko Berdasarkan Kategori 

Kategori Risiko Jumlah Bahaya Persentase (%) 

Rendalh 5 21,74 

Sedalng 12 52,17 

Tinggi 6 26,09 

Total 23 100 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan risiko sedang merupakan kategori paling dominan (52,17%), diikuti risiko tinggi 

(26,09%) dan rendah (21,74%). Hal ini menunjukkan sebagian besar aktivitas kerja masih memerlukan pengendalian teknis 

dan administratif yang konsisten. Analisis Job Safety Analysis (JSA) secara rinci yang mencakup langkah kerja, potensi 

bahaya, konsekuensi, tingkat risiko, serta rekomendasi pengendalian pada masing-masing tahapan produksi disajikan secara 

lengkap pada Lampiran 1. 

 

Pembahasan 

Proporsi hasil identifikasi bahaya menggunakan JSA menunjukkan dari total 23 bahaya, terdapat 5 risiko rendah 

(21,74%), 12 risiko sedang (52,17%), dan 6 risiko tinggi (26,09%). Distribusi ini memperlihatkan risiko sedang merupakan 

kategori yang paling dominan dalam aktivitas kerja di industri rotan. Sejumlah penelitian K3 di industri kayu menggunakan 

metode HIRARC menunjukkan pola distribusi risiko yang secara konseptual serupa. Penelitialn di PT Belalntalral menemukaln 

balhwal risikol 34,72% beraldal di kaltegolri rendalh, 29,17% beraldal di kaltegolri sedalng, 30,56% di kaltegolri tinggi daln 5,56% 

beraldal di kaltegolri ekstrim. Sementalral, yalng menunjukkaln bebaln risikol signifikaln di level menengalh daln tinggi [24]. Temuan 

serupa juga terlihat pada penelitian di Sentra Industri Rotan Trangsan, di mana sebagian besar proses kerja menghasilkan 

tingkat risiko sedang, seperti fralming daln wealving. sementalral prolses pewalrnalaln menunjukkaln risikol tinggi yalng 
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membutuhkaln kolntroll segeral. [14]. Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini sejallaln dengaln literaltur sebelumnyal yalng 

menegalskaln malyolritals balhalyal kaltegolri risikol sedalng, nalmun tetalp menyolrolti aldalnyal prolpolrsi risikol tinggi yalng signifikaln  

Bahaya yang tergolong kecelakaan kerja merupakan insiden fisik langsung akibat aktivitas kerja. Kecelakaan 

ini umumnya dipicu oleh interaksi manusia, peralatan, bahan, dan sistem kerja yang tidak aman [25],  serta 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan kelelahan pekerja. Secara umum, penyebab 

kecelakaan kerja dibagi menjadi unsafe action dan unsafe condition [26], yang teridentifikasi melalui observasi 

langsung [27]. Pada kategori risiko tinggi, kecelakaan kerja mencakup luka serius akibat mesin gerinda dan cedera 

akibat benda tajam saat packing, yang sejalan dengan temuan HIRARC di industri penggergajian kayu. 

Membutuhkan kontrol teknis serta administratif sebelum mengandalkan APD [28]. Pada kategori risiko sedang, 

kecelakaan seperti tertimpa/terjepit dan tergores serpihan rotan sejalan dengan penelitian yang mengidentifikasi 

kecelakaan serupa sebagai yang paling sering terjadi di industri pengolahan kayu [29]. Pengendalian seperti 

pelatihan dan pemeriksaan berkala diperlukan untuk memastikan penerapan prosedur K3 yang efektif [30]. Pada 

kategori risiko rendah, luka gores ringan sering terjadi ketika pekerja bersentuhan langsung dengan serpihan rotan, 

temuan yang sejalan dengan penelitian di industri serupa [31]. Risiko ini dapat dikendalikan melalui prosedur 

kerja aman, APD dasar, dan pelatihan keselamatan rutin [32]. 

Sementara itu, bahaya yang termasuk Penyakit Akibat Kerja (PAK) mencakup gangguan kesehatan akibat 

pajanan berulang, seperti gangguan pernapasan akibat debu rotan, iritasi mata/kulit akibat bahan kimia/serpihan, 

gangguan pendengaran akibat kebisingan, dan cedera muskuloskeletal (MSDs) akibat postur kerja tidak 

ergonomis. PAK merupakan dampak dari proses, alat, bahan, dan kondisi kerja yang tidak sesuai standar [33] [34], 

dan dapat diklasifikasikan menjadi biologis, muskuloskeletal, psikososial, dan kimia [35]. Dalam konteks industri 

rotan, pekerja rentan terhadap nyeri otot (MSDs) [36], iritasi saluran napas dari debu [37] [38], paparan bahan 

kimia yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan, iritasi, kerusakan organ, hingga kanker [39], disertai 

kelelahan fisik/mental [40], dan gangguan pendengaran [41]. 

Pada kategori risiko tinggi, PAK seperti gangguan pernapasan akibat debu rotan konsentrasi tinggi, iritalsi 

maltal kalrenal serpihaln roltaln, sertal cederal muskulolskeletall beralt kalrenal polstur kerjal yalng sallalh dallalm jalngkal 

palnjalng. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan paparan debu kayu signifikan menurunkan 

fungsi paru dan memerlukan pengendalian teknik berupa ventilasi lokal dan kontrol sumber [42]. Selalin itu, 

temualn mengenali cederal muskulolskeletall beralt alkibalt polstur kerjal jalngkal palnjalng jugal kolnsisten dengaln lalpolraln 

dallalm studi Tralngsaln, yalng menunjukkaln tingginyal keluhaln oltolt daln risikol ergolnolmi dallalm prolses prolduksi roltaln 

[15]. Pengendallialn yalng dalpalt dilalkukaln yalitu, menguralngi sumber debu, memalsalng ventilalsi, memperbaliki 

desalin kerjal, mengaltur jalm kerjal, memberi pelaltihaln ergolnolmi, sertal memalkali malsker daln pelindung malta. 

Pada kategori risiko sedang, iritasi mata/kulit dan gangguan pernapasan ringan sedang sejalan dengan 

identifikasi risiko pada proses pengamplasan dan pengecatan di industri mebel [15], sementara gangguan 

pendengaran akibat kebisingan konsisten dengan temuan penelitian di industri meubel [43]. Pengendallialn yalng 

dalpalt dilalkukaln yalitu dengaln allalt penyedolt debu, peredalm sualral, pembaltalsaln palpalraln, roltalsi kerjal, sertal 

penggunalaln kalcalmaltal pelindung, malsker, daln pelindung telingal. Pada kategori risiko rendah, cedera MSDs ringan 

dan iritasi kulit sejalan dengan hasil penelitian yang mengelompokkan luka gores ringan dan kontak dengan 

serpihan sebagai risiko rendah [24], serta didukung temuan studi ergonomi mengenai keluhan otot ringan aibat 

postur kerja yang tidak ergonomis [44]. Seralngkalialn penelitialn lalin jugal menunjukkaln balhwal dermaltitis ringaln 

daln iritalsi kolntalk sering terjaldi paldal lingkungaln kerjal berbalsis kalyu daln finishing, selalrals dengaln risikol rendalh 

yalng ditemukaln [45]. Pengendallialn yalng dalpalt dilalkukaln dengaln perbalikaln taltal letalk kerjal, pelaltihaln polstur 

ergolnolmis, sertal penggunalaln salrung talngaln daln palkalialn kerjal. 

Upaya meminimalkan tingkat risiko merupakan bagian dari pengendalian risiko yang harus dilakukan 

dengan pendekatan hierarki: eliminasi, substitusi, rekayasa teknis, administratif, dan APD [46]. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis identifikalsi balhalyal menunjukaln balhwal perusalhalaln halrus mempriolritalskaln pengendallialn balhalyal yalng 

memiliki risikol tinggi yalitu balhalyal polsisi mengalngkalt balralng maltalng, terkenal mesin gerindal, terkenal serpihaln 

roltaln salalt pengalmplalsaln, terpalpalr debu roltaln salalt finishing daln terkenal bendal taljalm sertal cederal (MSDS) paldal 

salalt palcking. Pengendallialn risikol kerjal paldal industri roltaln perlu dilalkukaln secalral sistemaltis dengaln mengalcu paldal 

hieralrki pengendallialn balhalyal. Paldal alktivitals mengalngkalt balralng, pengendalian dapat dilakukan melalui eliminasi, 

seperti mengurangi pekerjaan penanganan manual, sertal peningkaltaln teknik malnuall malteriall halndling terbukti efektif 

menurunkaln risikol cederal paldal pekerjal [47]. Bahaya terkena mesin gerinda dapat diminimalkan dengan rekayasa 

teknis seperti pemasangan pelindung mesin [48]. Risiko terkena serpihan rotan saat pengamplasan serta paparan 

debu rotan dapat dikendalikan dengan sistem ventilasi atau penyedot debu (dust collector) [49] serta pengendalian 

administratif, seperti pelatihan keselamatan kerja, penerapan prosedur kerja aman, dan rotasi tugas [50]. 

Sementalral itu, balhalyal bendal taljalm daln cederal muskulolskeletall (MSDs) salalt palcking dapat dikurangi melalui 

desain tempat kerja yang ergonomis [51],  pengaturan beban kerja dan prosedur kerja aman [52]. Pada seluruh 

tahapan, penggunaan alat pelindung diri (APD) secara konsisten merupakan lapisan perlindungan terakhir yang 

wajib diterapkan [53]. Dengaln peneralpaln eliminalsi, substitusi, rekalyalsal teknis, pengendallialn aldministraltif, daln 

ALPD secalral kolnsisten, perusalhalaln dalpalt menurunkaln tingkalt risikol secalral signifikaln sertal menciptalkaln 

lingkungaln kerjal yalng almaln, sehalt, daln berkelalnjutaln. 



Jurnall Teknollolgi daln Malnaljemen Industri Teralpaln (JTMIT) Voll. 5, Nol. 1, Maret 2026 pp. 110 - 119 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038  

117 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya cakupan pengamatan yang terbatas pada sejumlah unit 

industri sehingga hasilnya belum dapat menggeneralisasi kondisi sektor secara menyeluruh. Selain itu, proses 

identifikasi bahaya dan penilaian risiko sangat bergantung pada observasi lapangan dan persepsi pekerja, sehingga 

potensi bias subjektivitas tidak dapat dihindari sepenuhnya. Pengukuran pajanan bahaya seperti debu, kebisingan, 

dan bahan kimia juga belum menggunakan instrumen kuantitatif spesifik, sehingga analisis risiko masih bersifat 

semi-kuantitatif. Meski demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi nilai temuan sebagai dasar perbaikan K3, 

namun perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil serta pengembangan penelitian lanjutan. 

 

 

Simpulan 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa industri rotan sektor informal di Desa Trangsan memiliki beralgalm poltensi balhalyal 

yalng dalpalt memicu kecelalkalaln kerjal malupun Penyalkit ALkibalt Kerjal (PALK).  Melallui alnallisis menggunalkaln metolde Jolb 

Salfety ALnallysis (JSAL), teridentifikalsi 23 balhalyal dengaln klalsifikalsi risikol rendalh (21,74%), sedalng (52,17%), daln tinggi 

(26,09%). Risikol tertinggi ditemukaln paldal talhalpaln yalng melibaltkaln alktivitals fisik intensif daln penggunalaln mesin, seperti 

penggerindalaln, pengalmplalsaln, finishing, sertal prolses palcking yalng berhubungaln dengaln bendal taljalm daln polstur kerjal tidalk 

ergolnolmis. Integrasi Job Safety Analysis (JSA), identifikasi Penyakit Akibat Kerja (PAK), serta penerapan hierarki 

pengendalian bahaya mampu memberikan gambaran risiko yang komprehensif dan operasional sesuai dengan karakteristik 

UMKM informal. 

Pengendalian risiko perlu diprioritaskan pada bahaya berisiko tinggi melalui penerapan hierarki pengendalian, 

khususnya rekayasa teknis (pelindung mesin, ventilasi, dust collector, dan desain kerja ergonomis), pengendalian administratif 

(pelatihan K3, SOP, dan rotasi kerja), serta penggunaan APD secara konsisten. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi 

pemilik UMKM industri rotan yaitu perlunya penerapan pengendalian risiko sederhana namun konsisten, seperti perbaikan 

metode kerja, penataan area kerja, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) dasar, serta penyusunan instruksi kerja sederhana 

berbasis JSA. Bagi Dinas Ketenagakerjaan sebagai dasar penyusunan program pembinaan K3 sektor informal yang lebih 

aplikatif, termasuk pelatihan JSA sederhana dan pendampingan penerapan K3 pada industri rotan. Serta bagi praktisi K3 

pendekatan JSA berbasis tahapan kerja dapat diterapkan secara efektif pada sektor informal tanpa memerlukan sistem 

manajemen K3 yang kompleks.  
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